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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Haji Abdul Malik Karim Amrullah lebih dikenal dengan nama Buya 

Hamka. Tempat lahir di Minanjau, Sumatra Barat pada tanggal 17 

Februari 1908. Beliau merupakan putra  pertama dari pasangan Dr. 

Abdul Karim Amarullah dan Shaffiah. Sebagai ulama dan sastrawan, 

ada sekitar 118 karya tulisan artikel dan buku yang telah 

dipublikasikan. Topik yang diangkat melingkupi berbagai bidang, 

beberapa di antaranya mengupas tentang Agama Islam, filsafat, sosial, 

tasawuf, roman, sejarah, tafsir Alquran, dan otobiografi. Dalam karir 

Buya Hamka pernah menjadi Ketua Pusat Muhammadiyah, Anggota 

Konstituante dan Ketua Umum MUI pertama di Indonesia. 

 Sedangkan Ir. Soekarno Putra Sang Fajar, lebih dikenal dengan  Bung 

Karno. Lahir pada pukul setengah enam pagi tanggal 6 Juni 1901, di Lawang 

Seketeng, Surabaya, Jawa Timur. seorang pemuda penuh semangat ini 

meniti karirnya hingga menjadi seorang Presiden yang disegani di 

dunia, berikut karir Soekarno dalam membangun Indonesia. Sang 
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Proklamator, Pecetus Pancasila, merbut Papua Barat, membangun 

Monas, Supersemar dan karya yang  dibawah Bendera Revolusi adalah 

buku fenomenal yang menghimpun tulisan-tulisan Soekarno pada 

masa penjajahan belanda (1917-1925) 

2.  Ir. Soekarno atau yang lebih akrab disapa Bung Karno pernah 

diasingkan di Bengkulu. Ketika itu Bengkulu masih dijajah bangsa 

Belanda. Ia diasingkan di Bengkulu selama 3 tahun.  

 Atas ajakan H. Abdul Karim Oei (Oei Tjing Hin), Konsul 

Muhammadiyah Bengkulu, awal mula pertemuan Hamka dan bung 

Karno di tempat pengasingannya Bengkulu. Dalam pertemuan selama 

2 jam itu hubungan keduanya pun jadi akrab. 

Tahun 1946 ketika soekarno telah diangkat menjadi presiden RI 

pertama, Presiden mengajak Buya Hamka untuk pindah ke Jakarta. 

Namun karena terjadi agresi pertama, tahun 1947, permintaan Presiden 

tertunda. Pada tahun 1948, Presiden Soekarno berkunjung ke Sumatera 

Barat. 

3.  Pada tahun 1959 Dibubarkannya Konstituante. Sejak itu hubungan 

akrab dengan Ir. Soekarno mulai renggang. Buya Hamka dengan 

segenap Partai Islam memperjuangkan negara berdasarkan Islam 

sedangkan Ir. Soekarno ingin mempertahankan negara berdasarkan 

Pancasila. Fitnah keji disusul dengan penahanan tanpa peradilan itu tak 
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pelak adalah puncak ketegangan hubungan antara Buya Hamka dengan 

Presiden Ir. Soekarno. 

 

B. Saran  

  Dari kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran-saran 

sebagai sumbangan pikiran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

untuk lebih mengembangkan keilmuan tentang Sejarah Islam Indonesia, 

antara lain : 

1. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis tentang 

„‟Dinamika Persahabatan Buya Hamka dan Ir. Soekarno (1941-1966 

M) belum tentu memberikan hasil yang sempurna. Namun demi 

menunjang kemajuan intelektual di UIN Sunan Ampel khususnya, 

serta masyarakat luas pada umumnya, karya ini diharapkan mampu 

memberikan konstribusi untuk UIN Sunan Ampel  dalam menunjang 

pengetahuan kaitannya denga Dinamika persahabatan Buya hamka dan 

Ir. Soekarno. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menggugah semangat kesadaran 

sejarah bagi masyarakat. Penulisan ini hendaknya dapat digunakan 

dalam usaha pewarisan nilai-nilai perjuangan para pahlawan. 

Terutama generasi muda umat islam dapat melestarikan keutuhan 

bangsa dan mengisi kemerdekaan dengan pembangunan. 


